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Infeksi luka operasi merupakan bagian dari masalah utama dalam praktik kebidanan yang dapat
menyebabkan tingginya morbiditas dan mortalitas ibu. Sekitar 7,3% kematian ibu di Indonesia yang
disebabkan oleh infeksi post sectio caesarea (SC). Terdapat beberapa factor yang berpengaruh
terhadap infeksi luka operasi SC yakni status gizi ibu, mobilisasi dini dan perawatan luka. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui factor determinan yang berhubungan dengan kejadian infeksi luka
SC pada ibu postpartum di RSUD Ruteng. Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif
dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel penelitian sebanyak 60 responden, pengambilan
sampel secara total sampling. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner yang
berisikan daftar pertanyaan untuk mengukur variabel bebas dan terikat. Variabel bebas memuat
pertanyaan tentang status gizi ibu, mobilisasi dini dan perawatan luka sedangkan Variabel terikat
memuat pertanyaan tentang infeksi luka SC. Hasil penelitian menunjukan sebanyak 34 responden
(56,7%) yang mengalami masalah infeksi luka operasi SC dari 60 respoden yang diteliti. Beberapa
factor yang mempengaruhi terhadap infeksi luka operasi SC tersebut diantaranya factor status gizi
(p=0.013), mobilisasi dini (p=0.004) dan perawatan luka (p=0.002). dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian diketahui terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi ibu, mobilisasi dini dan
perawatan luka dengan infeksi luka sectio caesarea (SC). Pentingnya mengedukasikan tentang
perawatan luka pasca operasi SC pada pasien, agar mereka dapat mengetahuai cara merawat luka
SC yang baik sehingga mencegah terjadinya infeksi. Pasien juga diajarkan cara mobilisasi dini dan
menjelaskan pentingnya nutrisi yang baik pasca operasi dengan tujuan membantu mempercepat
proses pemulihan ibu. Tenaga kesehatan diharapkan lebih proaktif memberikan penyuluhan pada
masyarakat tentang pencegahan infesksi luka bedah SC, hal ini dilakukan untuk meningkatkat
derajat kesehatan ibu dan mengurangi morbiditas dan mortalitas ibu.

DETERMINANTS ASSOCIATED WITH THE INCIDENT OF CAESAREA SECTIO

WOUND INFECTION

Keywords:

nutritional status,
mobilization, wound care,
wound infection, sectio
caesarea

Abstract

Surgical wound infections are part of a major problem in obstetric practice that can lead to high
maternal morbidity and mortality. About 7.3% of maternal deaths in Indonesia are caused by post
sectio caesarea infection. There are several factors that influence sectio caesarea wound infection,
namely maternal nutritional status, early mobilization, and wound care. This study aims to
determine the determinants associated with the incidence of sectio caesarea wound infection in
postpartum mothers of Ruteng Hospital. This research is quantitative analytical research with a
cross sectional approach. The number of research samples was 60 respondents, sampling in total
sampling. The measuring instrument used in this study is in the form of a questionnaire containing
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a list of questions to measure independent and bound variables. The independent variable contains
questions about maternal nutritional status, early mobilization, and wound care while the
dependent variable contains questions about sectio caesarea wound infection. The results showed

that as many as 34 respondents (56.7%) experienced problems with sectio caesarea wound
infection from 60 respondents studied. Some factors that affect the infection of sectio caesarea
BY SA surgery wounds include nutritional status factors (p = 0.013), early mobilization (p = 0.004) and
;Zisciéf‘é‘\?f’seg?iccceerf;amc'e under  \ound care (p = 0.002). It can be concluded that the results of the study are known to have a
Copyright © 2023 by Author. significant relationship between maternal nutritional status, early mobilization, and wound care
Published by Politeknik Kesehatan  wjth wound infection Sectio caesarea. The importance of educating patients about postoperative
Kemenkes Jakarta | . .
wound care for sectio caesarea so that they can know how to care for sectio caesarea wounds
properly to prevent infection. Patients are also taught how to mobilize early and explain the
importance of good nutrition postoperatively with the aim of helping speed up the mother's recovery
process. Health workers are expected to be more proactive in providing counseling to the
community about preventing sectio caesarea infection, this is done to improve the degree of
maternal health and reduce maternal morbidity and mortality.
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Pendahuluan

Pada umumnya wanita menginginan
persalinannya dapat berjalan dengan lancar serta
dapat melahirkan bayi secara normal. Proses
persalinan merupakan tahapan penting yang harus
dilalui oleh ibu hamil (Salfariani & Nasution, 2014).
Persalinan seorang perempuan dapat dilakuakan
secara normal pervaginam maupun pembedahan
melalui sectio caesarea (SC). Persalinan SC
dilakukan dengan cara membuat irisan pada perut
dan rahim ibu hamil guna membantu proses
keluarnya bayi dari dalam rahim (Manuaba, 2010).
Masalah infeksi luka operasi (ILO) sering terjadi
pada ibu nifas post SC.

Kejadian ILO merupakan bagian dari masalah
utama dalam praktik kebidanan. Infeksi yang terjadi
akan menghambat penyembuhan luka yang dapat
meningkatkan baik angka morbiditas maupun
mortalitas. Selain itu infeksi luka operasi berdampak
pada penambahan waktu dan biaya perawatan (Gong
et al., 2012). Prevalensi kematian ibu yang
disebabkan oleh infeksi post SC di Indonesia pada
tahun 2013 mencapai 7,3% (Kemenkes RI, 2017).

Badan kesehatan dunia (World Health
Organization) tahun 2015 melaporkan angka
kejadian SC pada tahun 2007-2014 di berbagai
negara yakni di Australia mencapai 32%, China
27%, dan di Indonesia sebesar 12%. Hasil Survey
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI),
prevalensi AKI pada tahun 2015 mencapai 305 per
100.000 kelahiran hidup. Meski mengalami
penurunan dari jumlah kematian ibu pada tahun
2012 sebesar 359 per 100.000 kelahiran, namun
angka ini masih jauh dari target MDGs yang harus
dicapai vyaitu sebesar 102 per 100.000 kelahiran
hidup pada tahun 2015. Penyebab langsung
kematian ibu yakni pendarahan, preeklamsi dan
eklamsi maupun infeksi atau penyakit yang diderita
ibu sebelum atau selama kehamilan (Aeni, 2013)

Hasil Riskesdas (2018), jumlah persalinan
dengan metode SC di Indonesia mencapai 17,6%
dari  keseluruhan  jumlah persalinan. Bila
dibandingkan hasil Riskesdas (2013), jumlah
persalinan dengan metode SC sebesar 9,8% dari
49.603 kelahiran sepanjang tahun 2010 sampai
dengan 2013 dengan proporsi tertinggi di DKI
Jakarta (19,9%) dan terendah di Sulawesi Tenggara
(3,3%). Hal ini menunjukkan persalinan dengan
metode SC di Indonesia dalam kurun waktu 5 tahun
meningkat.
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Faktor resiko yang berkontribusi
menyebabkan kejadian infeksi luka operasi pada
post sc yakni status gizi, kadar haemoglobin, dan
perawatan luka. Anemia memiliki faktor resiko yang
tinggi terjadinya infeksi luka operasi pada post
sectio  caesaria.  Perawatan luka  dengan
memperhatikan SOP sebagai upaya memberikan
pelayanan bedah yang aman kepada pasien akan
meminimalisir peluang terjadinya infeksi luka
operasi pada post sectio caesaria (Kartikasari &
Apriningrum, 2020).

Pada kasus bedah sectio caesarea perlu
penanganan yang khusus untuk mencegah terjadinya
risiko infeksi. Infeksi dapat menghambat proes
terjadinya kesembuhan luka, sehingga dapat
menyebabkan angka morbiditas dan mortalitas
bertambah besar maka dari itu salah satu teknik yang
harus dikuasai perawat yaitu melakukan perawatan
luka, karena prinsip utama manajemen perawatan
luka merupakan pengendalian infeksi (Puspitasari et
al., 2011). Salah satu cara mengatasi hal tersebut
yaitu dengan menggunakan antibiotik secara
rasional.

Penatalaksanaan infeksi luka operasi (ILO)
tergantung jenis luka yang dialami pasien.
Penatalaksanaan ILO superfisial dengan membuka
jahitan pada luka, mendrainase pus, membuang
jaringan yang sudah mati dan dibalut dengan kassa
steril. Pemberian antibiotik profilaksis pada ibu yang
menjalani  tindakan sectio caesarea  dapat
mengurangi atau mencegah terjadinya infeksi pada
ibu pasca operasi (Sjamsuhidajat, 2011).

Berdasarkan hasil survei awal penulis
memperoleh data dari ruang nifas Rawat Inap di
RSUD Ruteng, jumlah pasien dengan kasus infeksi
luka operasi (ILO) pasca bedah sectio caesarea sejak
januari sampai Agustus 2022 yaitu sebanyak 6
kasus. Pada tahun 2021 jumlah kasus I1LO sebanyak
14 kasus. Hasil wawancara dengan beberapa pasien
dengan ILO yang sedang dirawat inap, 2 orang
pasien tidak mempunyai pengetahuan tentang
perawatan luka pasca bedah sectio caesarea dan
kemandiriannya, sedangkan 1 pasien kurang
mobilisasi dan perawatan luka yang kurang baik.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian tentang
determinan yang berhubungan dengan kejadian
infeksi luka operasi (ILO)pada ibu nifas post SC di
RSUD Ruteng.
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Metode

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Januari—
Juni 2023 di ruangan nifas RSUD Ruteng. Varibel
dependent pada penelitian ini yakni status gizi,
mobilisasi, dan perawatan luka, sedangkan variable
independent adalah infeksi luka operasi (ILO).

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu nifas post sectio saesarea di ruang nifas. Sampel
penelitian sebanyak 60 responden. Instrument yang
digunakan pada penelitian ini berupa kuesioner yang
berisikan daftar pertanyaan untuk mengukur
variabel bebas dan terikat. Variabel bebas memuat
pertanyaan tentang status gizi ibu, mobilisasi dini
dan perawatan luka sedangkan variabel terikat
memuat pertanyaan tentang infeksi luka SC.
Pengumpulan dilaksanakan dengan melakukan
wawancara dengan menggunakan  Kkuesioner
dibagikan yang terdiri dari 30 pertanyaan.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan
secara univariat untuk mengetahui gambaran dari
setiap variabel bebas dan terikat. Selanjutnya
analisis bivariat yang bertujuan untuk menganalisis
kejadian infeksi luka operasi berdasarkan status gizi,
mobilisasi, dan perawatan luka. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji chi square dengan nilai
kepercayaan 0=0.05.

Hasil
Tabel 1. Gambaran Status Gizi, Mobilisasi,
Perawatan Luka, Infeksi SC

Kategori f %
Status Gizi
Baik 34 56,7
Kurang 26 43,3
Mobilisasi Dini
Dilakukan 36 60
Tidak dilakukan 24 40
Perawatan luka
Baik 32 53,3
Kurang baik 28 46,7
Infeksi Luka Operasi
(ILO)
Tidak infeksi 34 56,7
Infeksi 26 43,3
Jumlah 60 100

Sumber: Data Riset, 2022
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Berdasarkan table 1 menunjukan sebagian
besar responden dengan status gizi baik sebanyak 34
responden (56,7%), sebagian besar responden juga
melakukan mobilisasi dini sebanyak 36 responden
(60%), sebagian besar juga melakukan perawatan
luka dengan baik responden yaitu sebanyak 32
responden (53,3%) dan jumlah responden yang
mengalami infeksi luka operasi post SC sebanyak 34
responden (56,7%).

Tabel 2. Hubungan Status Gizi dengan Infeksi
Luka Operasi SC

Status Infeksi Luka Operasi Total P
Gizi SC Value
Tidak Infeksi N %
infeksi

n % n %

Baik 24 40 10
Kurang 10

16,7 34 100 0,013

16,7 16 26,7 26 100

Total 34

56,7 26 433 60 100

Sumber: Data Riset, 2022

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan dari 34
responden dengan status gizi baik sebagaian besar
tidak mengalami infeksi pada luka operasi SC yaitu
24 responden (40%), sedangkan responden dengan
status gizi kurang sebagian besar mengalami infeksi
pada luka post operasi SC yaitu 16 responden
(26,7%) responden. Berdasarkan hasil uji chi square
diperoleh bahwa ada hubungan bermakna antara
status gizi dengan kejadian infeksi luka operasi SC
(ILO) pada ibu postpartum dengan nilai p=0.013
(p<0.05).

Tabel 3. Hubungan Mobilisasi Dini dengan
Infeksi Luka SC

Mobilisasi Infeksi Luka Total P
Dini Operasi SC Value
Tidak infeksi N %
infeksi
n % n %
Dilakukan 15 250 21 35 36 100 0,004
Tidak 19 3,7 5 83 24 100
dilakukan
Total 34 56,7 26 43,3 60 100

Sumber: Data Riset, 2022
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Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa dari
36 responden yang melakukan mobilisasi dini
sebagaian besar tidak mengalami infeksi pada luka
operasi SC yaitu 21 (35%) responden, sedangkan
responden yang tidak melakukan mobilisasi dini
sebagian besar mengalami infeksi pada luka operasi
SC vyaitu 19 (31,7%) responden. Berdasarkan hasil
uji chi square diperoleh bahwa terdapat hubungan
mobilisasi dini dengan kejadian infeksi luka operasi
SC (ILO) pada ibu postpartum dengan nilai
p=0,004 (p<0,05).

Tabel 4. Hubungan Perawatan Luka dengan Infeksi
Luka Operasi SC

Perawatan Infeksi Luka Total P

luka Operasi SC value
Tidak Infeksi N %
infeksi
n % n %

Baik 24 40 8 13,3 32 100 0,002

Kurang baik 10 16,7 18 30 28 100

Total 34 56,7 26 433 60 100

Sumber: Data Riset, 2022

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari
32 responden yang melakukan perawatan luka
dengan baik sebagaian besar tidak mengalami
infeksi pada luka operasi SC yaitu 24 (40%)
responden, sedangkan responden yang perawatan
luka kurang baik sebagian besar mengalami infeksi
pada luka operasi SC yaitu 18 (30%) responden.
Berdasarkan hasil uji chi square diperoleh bahwa
terdapat hubungan bermakna antara perawatan luka
dengan kejadian infeksi luka operasi SC (ILO) pada
ibu postpartum dengan nilai p=0.002 (p<0.05).

Pembahasan

Status Gizi dengan Kejadian Infeksi Luka
Operasi SC

Status gizi seseorang berpengaruh pada proses
kesembuhan luka. Apabila seseorang mengalami
malnutrisi, hal ini dapat mempengaruhi pada
kesembuhan luka, dengan menaikkan kepekaan
terhadap infeksi dan menyumbang peningkatan
insidensi komplikasi, perawatan di rumah sakit yang
lebih lama, dan tirah baring yang lebih lama
(Prawirohardjo, 2014). Untuk mempercepat luka
penyembuhan, diperlukan nutrisi yang cukup, sesuai
dengan Kartikasari & Apriningrum (2020) yang
menyatakan terdapat hubungan yang bermakna
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antara status gizi dengan kejadian infeksi luka
operasi pada ibu nifas post operasi sectio caesarea.
Ibu dengan status gizi tidak normal mempunyai
resiko 1,86 kali lebih tinggi untuk mengalami infeksi
luka operasi dibandingkan responden dengan status
gizi normal.

Hasil penelitian menggunakan uji chi square
diperoleh bahwa ada hubungan bermakna antara
status gizi dengan kejadian infeksi luka operasi SC
(ILO) pada ibu postpartum dengan nilai p=0.013
(p<0.05). Hasil penelitian ini sejalan dengan Vallejo
et al. (2017), menyatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara status gizi dan bagian
penyembuhan luka operasi caesarea. Tanpa adanya
asupan makanan yang bergizi dan banyak
mengandung protein penyembuhan luka akan lama,
sebaliknya apabila asupan makanan sesuai dengan
asupan gizi yang diberikan makan akan
mempercepat penyembuhan luka sectio caesarea.

Status gizi merupakan salah satu faktor yang
berpengaruh langsung terhadap keadaan kesehatan
seseorang, dimana dipengaruhi oleh konsumsi
makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan tubuh,
baik kualitas maupun kuantitasnya. Apabila
makanan tidak cukup mengandung zat — zat gizi
yang dibutuhkan dan keadaan ini berlangsung lama
akan mempengaruhi proses penyembuhan luka dan
menaikkan kepekaan terhadap infeksi dan akan
mengakibatkan perawatan yang lebih lama
(Vianti,2015). Dalam penelitian Balla menjelaskan
status nutrisi merupakan ukuran kondisi tubuh
seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang
dikonsumsi dan penggunaan zat gizi dalam tubuh.
Proses penyembuhan luka operasi SC pada pasien
dengan status gizi tidak normal akan lebih lama dari
pada pada pasien dengan status gizi normal dan akan
meningkatkan resiko terjadinya infeksi (Balla et al.,
2018).

Mobilisasi Dini dengan Kejadian Infeksi Luka
Operasi SC

Pendapat  Simkin ~ (2005)  mengenai
pentingnya mobilisasi dini dapat dilakukan secara
bertahap dengan tujuan membenatu proses
penyembuhan luka dan mencegah terjadinya infeksi
serta trombosis vena. Bila terlalu dini melakukan
mobilisasi dapat mempengaruhi penyembuhan luka
operasi. Jadi mobilisasi secara teratur dan bertahap
yang diikuti dengan latihan adalah hal yang paling
dianjurkan Menurut teori yang dikemukakan
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Manuaba (2010) bahwa mobilisasi dini penting
dilakukan pada ibu nifas 2 jam postpartum sampai 8
jam postpartum dengan membimbing penderita
mulai dari tempat dari tidurnya dan membimbing
berjalan.

Hasil penelitian ini mengunakan uji chi
square diperoleh bahwa terdapat hubungan
mobilisasi dini dengan kejadian infeksi luka operasi
SC (ILO) pada ibu postpartum dengan nilai p=0,004
(p<0,05). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian  Warniati  (2019) menyatakan ada
hubungan antara  mobilisasi  dini  dengan
penyembuhan luka post operasi sc dengan p=0.016.
Didukung dengan hasil penelitian lain, dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yang melakukan mobilisasi dini post
Sectio Caesarea yaitu 21 responden (65,6%), dan
sebagian penyembuhan luka terjadi secara cepat
yaitu 22 responden (68,8%), penyembuhan luka
operasi dengan kategori lambat adalah pasien yang
tidak melakukan mobilisasi dengan baik yaitu
sebanyak 8 responden (25%), dengan nilai p=0.001,
sehingga ada hubungan antara mobilisasi dini ibu
post SC dengan penyembuhan luka operasi
(Ferinawati & Hartati, 2019).

Mobilisasi dini juga merupakan salah satu
cara petugas kesehatan (perawat/bidan)
memandirikan pasien post operasi. Mobilisasi dini
dapat dilakukan di tempat tidur oleh pasien post
operasi sectio cesarea beberapa jam setelah operasi
seperti latihan nafas dalam, batuk efektif dan
menggerakan tungkai kaki. Mobilisasi dini penting
untuk dilakukan dengan tujuan dapat merelaksasi
otot tubuh untuk mampu mengurangi rasa nyeri
pasien pasca SC. Melalui mobilisasi dini juga
membantu pasien untuk mempercepat proses
penyembuhan luka, membantu proses involusi
uterus, mencegah serta membuat sirkulasi darah
menjadi lancer (Silvya, 2023). Mobilisasi dini pada
pasien pasca bedah SC dapat memberi dampak
positif bagi pasien dalam proses penyembuhan luka
pasca bedah SC. Pasien yang aktif melakukan
mobilisasi dini dan melakukannya dengan tepat,
maka akan semakin cepat dan baik proses
penyembuhan luka pada, sehingga dapat mencegah
infeksi (Sinaga et al., 2023). Dengan mobilisasi dini,
vaskularisasi menjadi lebih  baik sehingga
mempercepat proses penyembuhan luka. Kondisi ini
terjadi karena luka membutuhkan sirkulasi darah
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yang baik untuk pertumbuhan dan perbaikan sel
(Miranda Rocha et al., 2017).

Perawatan Luka dengan Kejadian Infeksi Luka
Operasi SC

Infeksi luka operasi merupakan infeksi pada
yang terjadi pada luka bedah yang didapatkan
selama pasien dirawat di rumah sakit sampai dengan
30 hari pasca pembedahan. ILO merupakan salah
satu bentuk dari 13 jenis infeksi nosokomial, yang
salah satu penyebabnya adalah teknik perawatan
luka yang kurang baik (Rivai et al., 2013).

Perawatan luka dengan memperhatikan SOP
sebagai upaya memberikan pelayanan bedah yang
aman kepada pasien akan meminimalisir peluang
terjadinya infeksi luka operasi pada post sectio
caesaria. Penelitian Danefi & Agustini (2016)
menyatakan terdapat hubungan yang signifikan
antara mobilisasi ibu post SC dengan penyembuhan
luka operasi.

Hasil penelitian ini menggunakan uji chi
square menunjukan terdapat hubungan bermakna
antara perawatan luka dengan kejadian infeksi luka
operasi SC (ILO) pada ibu postpartum dengan nilai
p=0.002 (p<0.05). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Balla (2018), menyatakan ada
hubungan bermakna antara kebersihan diri dengan
penyembuhan luka post operasi SC. Penelitian lain
juga mengungkapkan bahwa personal hygiene
berhubungan signifikan terhadap proses
penyembuhan luka pada pasien pots operasi SC.
Karna  kebersihan  diri  seseorang  akan
mempengaruhi  proses  penyembuhan  luka
disebabkan kuman setiap saat dapat masuk melalui
luka bila kebersihan diri kurang (Puspitasari et al.,
2011).

Didukung pula dengan hasil penelitian
Kartikasari (2020) yang menyatakan ibu nifas post
operasi SC yang mendapatkan perawatan luka
kurang baik sebagian besar mengalami kejadian
infeksi luka operasi sebesar 64,3%. Hasil
penelitianya diperoleh nila p= 0.000, artinya ada
hubungan yang bermakna antara perawatan luka
dengan kejadian infeksi luka operasi post SC
(Kartikasari & Apriningrum, 2020). Penelitian lain
juga menunjukan terdapat hubungan bermakna
antara perawatan luka pasca bedah sectio caesaria
dengan tingkat kemandirian pasien dalam perawatan
luka sehingga dapat mengurangi kejadian luka
operasi (Rahim et al., 2019).
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarhan  hasil  hasil uji statistic
menggunakan Chi-square, dari beberapa variabel
yang diteliti yakni status gizi, mobilisasi dini dan
perawatan luka memiliki hubungan bermakna
dengan kejadian infeksi luka operasio dengan nilai
p<0.05.

Diharapkan bagi tenaga kesehatan untuk lebih
proaktif memberikan penyuluhan pada masyarakat
tentang pentingnya pemenuhan gizi yang baik pada
ibu postpartum dengan mengkonsumsi makanan
tinggi protein agar membantu mempercepat
penyembuhan luka dan mengajarkan ibu cara
melakukan mobilisasi dini pasca persalinan terutama
pada ibu post operasi SC. Tenaga Kesehatan juga
mengejarkan tentang cara merawat luka operasi
dengan baik agar tidak terjadi infeksi. Dengan
perawatan luka yang baik, dapat mencegah teradinya
infeksi pada luka bekas operasi SC.
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